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Abstrak

Keputusan untuk merintis bisnis baru atau membeli bisnis yang sudah ada
merupakan pilihan strategis yang penting bagi calon pengusaha. Setiap opsi memiliki
keunggulan dan tantangan tersendiri. Merintis bisnis baru menawarkan kebebasan dalam
menciptakan inovasi dan menyesuaikan bisnis dengan visi pribadi pengusaha, namun
menghadirkan risiko tinggi terkait ketidakpastian pasar, tantangan operasional, dan
kesulitan dalam membangun basis pelanggan awal. Sebaliknya, membeli bisnis yang sudah
ada memberikan stabilitas melalui sistem yang telah berjalan, basis pelanggan, serta
jaringan yang mapan, meskipun memerlukan modal awal yang besar dan kemampuan
beradaptasi terhadap budaya organisasi yang sudah terbentuk. Faktor eksternal seperti
regulasi, kondisi ekonomi, dan dinamika pasar turut memengaruhi keputusan ini. Sementara
itu, faktor internal mencakup kapasitas modal, keterampilan manajerial, dan pengalaman
pengusaha. Melalui tinjauan pustaka, artikel ini memberikan perspektif komprehensif bagi
calon pengusaha dalam menentukan strategi bisnis yang sesuai dengan tujuan, kemampuan,
dan kondisi pasar. Pendekatan berbasis analisis seperti SWOT dan evaluasi risiko sangat
disarankan untuk memastikan pemilihan strategi bisnis yang efektif dan berkelanjutan.
Kata Kunci : Merintis bisnis baru, akuisisi bisnis, strategi bisnis, risiko.

Abstract

The decision to start a new business or buy an existing business is an important
strategic choice for aspiring entrepreneurs. Each option has advantages and its own
challenges. Starting a new business offers inner freedom creating innovation and adapting
the business to the entrepreneur’s personal vision, however presents high risks related to
market uncertainty, operational challenges, and difficulty in building an initial customer
base. Instead, buy that business already in place provides stability through existing systems,
customer base, as well as an established network, although it requires large initial capital
and the ability to adapt to the established organizational culture. Factor External factors
such as regulations, economic conditions and market dynamics also influence it this
decision. Meanwhile, internal factors include capital capacity and skills managerial, and
entrepreneurial experience. Through a literature review, this article provides a
comprehensive perspective for prospective entrepreneurs in determining strategy business
that is in line with goals, capabilities and market conditions. Based approach analyzes such
as SWOT and risk evaluation are highly recommended to ensure selecting an effective and
sustainable business strategy.
Keywords : Starting a new business, business acquisition, business strategy, risk
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PENDAHULUAN
Dalam beberapa dekade terakhir,

kewirausahaan telah menjadi pilar penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
dan inovasi global. Di berbagai negara,
termasuk  Indonesia,  perkembangan
teknologi, transformasi  pasar, dan
perubahan dalam preferensi konsumen
telah menciptakan lingkungan yang
dinamis dan kompetitif bagi para pelaku
bisnis (Barus dkk, 2024). Keputusan untuk
merintis bisnis baru atau membeli bisnis
yang sudah ada merupakan salah satu
tantangan penting yang dihadapi oleh
calon pengusaha. Keputusan strategis ini
dapat membawa dampak besar terhadap
keberhasilan bisnis jangka panjang, dan
memerlukan pertimbangan matang dari
berbagai aspek (Harto, 2023).

Calon pengusaha yang ingin
memasuki dunia bisnis kerap dihadapkan
pada dilema antara membangun bisnis dari
nol atau mengakuisisi bisnis yang sudah
memiliki pijakan pasar. Pilihan ini bukan
hanya mencerminkan dua jalur berbeda
untuk mencapai kesuksesan, tetapi juga
mencerminkan  perbedaan  signifikan
dalam hal risiko, modal, fleksibilitas, dan
potensi pertumbuhan (Nasution, 2022).
Secara umum, merintis bisnis baru
memberikan kebebasan dan kesempatan
untuk berinovasi serta menciptakan

sesuatu yang orisinal (M. Fathrezza Imani
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dkk, 2022). Namun, bisnis baru sering
menghadapi tantangan besar, seperti
ketidakpastian pasar, tingginya
persaingan, dan risiko kegagalan yang
tinggi (Nusa Putra, 2022)

Sebaliknya, membeli bisnis yang
sudah ada menawarkan stabilitas yang
lebih besar karena bisnis tersebut telah
memiliki sistem operasional, reputasi,
serta basis pelanggan yang mapan (Utoyo,
2020). Namun, hal ini juga datang dengan
tantangan unik, seperti kebutuhan modal
yang besar dan kesulitan dalam
menyesuaikan  diri  dengan  sistem
manajemen dan budaya perusahaan yang
telah terbentuk sebelumnya (Laluyan &
Dewi, 2020). Oleh karena itu, calon
pengusaha harus mempertimbangkan
aspek-aspek penting ini sebelum memilih
jalur bisnis mana yang akan mereka
tempuh.

Artikel ini  Dbertujuan  untuk
mengkaji berbagai  faktor  yang
memengaruhi  pengambilan  keputusan
calon pengusaha dalam memilih antara
merintis bisnis baru atau membeli bisnis
yang sudah ada. Melalui pendekatan
tinjauan pustaka, penelitian ini menyusun
perspektif komprehensif dengan
menyoroti aspek-aspek seperti modal,
risiko, pengalaman, keahlian manajemen,

serta faktor eksternal seperti tren pasar dan
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kondisi persaingan. Dengan demikian,
artikel ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi calon entrepreneur agar
dapat memilih strategi bisnis yang sesuai

dengan tujuan dan kemampuan mereka.

TINJAUAN PUSTAKA

Merintis bisnis baru adalah proses
yang melibatkan penciptaan dari awal ide
bisnis hingga implementasinya dalam
pasar. Konsep ini sering dipandang
sebagai sarana untuk mengeksplorasi
kreativitas dan inovasi. Yusian & Aulia
(2021) menyatakan bahwa proses
merintis bisnis berawal dari identifikasi
kebutuhan pasar atau pemanfaatan
peluang yang belum terjangkau oleh
pemain bisnis yang sudah ada. Pendekatan
ini menuntut calon pengusaha untuk
mengembangkan ide unik yang dapat
membedakan produknya di pasar.

Linwistin  dkk. (2022) juga
menekankan pentingnya adaptasi terhadap
perubahan kebutuhan konsumen, terutama
dalam industri teknologi dan sektor
digital, di mana perubahan cenderung
terjadi sangat cepat. Oleh Kkarena itu,
inovasi yang berkelanjutan menjadi salah
satu kunci keberhasilan untuk bisnis baru
(Suryadharma  dkk, 2023). Namun,
merintis bisnis baru memiliki risiko yang

sangat tinggi. Data menunjukkan bahwa
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sebagian besar bisnis baru gagal dalam
lima tahun pertama operasi karena
kurangnya pemahaman pasar, kendala
keuangan, serta tantangan dalam
mengelola sumber daya manusia (Laluyan
& Dewi, 2020). Rahmadiane (2020)
menyoroti bahwa ketidakpastian pasar
menjadi faktor yang sering memengaruhi
tingkat keberhasilan, terutama di sektor
yang sangat kompetitif.

Sedangkan membeli bisnis yang
sudah ada merupakan alternatif yang
populer di kalangan calon pengusaha yang
ingin meminimalkan risiko awal dalam
berbisnis. llyas (2020) menjelaskan bahwa
akuisisi bisnis memberikan keuntungan
berupa sistem operasional yang sudah
terstruktur, basis pelanggan yang stabil,
serta potensi keuntungan yang lebih
terjamin. Hal ini menjadi nilai tambah
bagi pengusaha yang ingin memanfaatkan
jaringan bisnis dan reputasi yang telah
terbangun sebelumnya.

Fernando (2017) menambahkan
bahwa bisnis yang sudah berjalan
cenderung memiliki keuntungan
kompetitif di pasar karena mereka telah
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh
bisnis baru, seperti tahap penetrasi pasar
dan pengenalan produk. Akan tetapi,
mengakuisisi bisnis tidak selalu bebas

tantangan. Proses transisi dan penyesuaian



antara pemilik baru dan budaya organisasi
yang sudah terbentuk sering kali menjadi
kendala utama. Ketidaksesuaian dalam
visi dan nilai dapat menyebabkan konflik
internal yang berdampak pada Kkinerja
perusahaan (Praditya, 2022).

Merintis bisnis baru
memungkinkan  pengusaha  memiliki
kontrol penuh atas visi dan budaya
perusahaan. (Aini dkk, 2022) mencatat
bahwa dengan merintis bisnis dari awal,
pengusaha dapat menciptakan nilai dan
identitas bisnis yang sesuai dengan
ideologi mereka. Keuntungan ini sulit
dicapai oleh mereka yang membeli bisnis
yang sudah ada karena terikat oleh sistem
yang sudah ada.

Di sisi lain, merintis bisnis baru
juga membawa tantangan yang signifikan.
(Wedhasmara, 2009) menegaskan bahwa
tantangan seperti membangun brand
awareness, menarik pelanggan baru, serta
menyesuaikan dengan dinamika pasar
memerlukan strategi pemasaran dan
inovasi produk yang intensif. Beberapa
literatur lain menyebutkan bahwa faktor
eksternal seperti regulasi pemerintah,
perubahan ekonomi global, dan kondisi
pasar dapat memengaruhi daya saing
bisnis baru (Tinika dkk, 2022)

Dalam memilih antara merintis

bisnis baru atau membeli bisnis yang
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sudah ada, calon pengusaha harus
mempertimbangkan berbagai faktor yang
memengaruhi keputusan strategis mereka.
Salah satu pendekatan yang digunakan
dalam literatur adalah analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) yang  dapat  membantu
memahami potensi keuntungan dan risiko
dari masing-masing opsi (Benzaghta dkk.,
2021)

Iswahyudi (2023) dalam
penelitiannya menguraikan pentingnya
menyesuaikan strategi bisnis dengan
kondisi pasar dan tujuan jangka panjang
perusahaan. la  menyarankan agar
pengusaha melakukan evaluasi
menyeluruh  terhadap risiko, potensi
keuntungan, serta kemampuan manajerial
sebelum memilih jalur bisnis yang
diinginkan.  Pendekatan ini  dapat
membantu dalam merencanakan langkah
strategis yang lebih matang dan
berkesinambungan.

Studi kasus mengenai keputusan
merintis atau mengakuisisi bisnis telah
banyak dibahas dalam berbagai penelitian.
Isnawati dkk (2022) dalam studinya
tentang generasi muda  Indonesia
menemukan bahwa banyak dari mereka
cenderung memilih untuk merintis bisnis
baru karena keinginan untuk berinovasi

dan menciptakan solusi yang sesuai



20

dengan kebutuhan pasar. Namun, mereka
juga menghadapi tantangan besar dalam
hal pendanaan dan daya saing.
Sebaliknya, Rahmawati &
Nahartyo (2023) menunjukkan bahwa
sektor-sektor tertentu, seperti ritel dan
manufaktur lebih menguntungkan jika
pengusaha memilih untuk membeli bisnis
yang sudah ada. Faktor stabilitas, jaringan
distribusi, dan loyalitas pelanggan
menjadi alasan utama yang membuat
strategi ini lebih disukai di sektor-sektor
tersebut.
Pengaruh regulasi, kondisi
ekonomi, dan persaingan pasar sangat
berperan dalam menentukan pilihan
strategi bisnis. (Harto, 2023)
mengungkapkan  bahwa  perubahan
regulasi di  sektor tertentu dapat
mempercepat atau menghambat
keputusan untuk merintis bisnis baru.
Sementara itu, kondisi pasar yang
kompetitif juga dapat membuat akuisisi
bisnis menjadi pilihan yang lebih menarik.
Regulasi pemerintah  memiliki
dampak  yang  signifikan  dalam
menentukan keberhasilan dan pilihan
strategi bisnis, baik merintis bisnis baru
maupun membeli bisnis yang sudah ada.
Harto (2023)

kebijakan pajak, izin usaha, peraturan

menjelaskan  bahwa

perburuhan, dan standar operasional
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tertentu  dapat mempercepat  atau
menghambat pertumbuhan bisnis. Sebagai
contoh, dalam beberapa industri yang
sangat teregulasi seperti farmasi atau
keuangan, membangun bisnis baru dari
nol mungkin menjadi sangat sulit karena
ketatnya persyaratan lisensi.

Siswajanthy dkk (t.t.)menyoroti
bahwa perubahan regulasi, seperti
perubahan dalam kebijakan fiskal, tarif
impor, atau ketentuan lingkungan, dapat
memengaruhi daya saing dan
keberlanjutan bisnis. Sementara itu, dalam
konteks akuisisi bisnis, regulasi terkait
merger dan akuisisi, seperti persetujuan
antimonopoli, menjadi tantangan
tambahan yang harus dihadapi pengusaha.

Kondisi ekonomi, seperti inflasi,
tingkat suku bunga, dan stabilitas mata
uang, memiliki dampak besar pada
keputusan bisnis. Ismawati & Rahayu
(2020) mengemukakan bahwa dalam
periode resesi ekonomi, tingkat risiko
merintis  bisnis  baru lebih  tinggi
dibandingkan dengan membeli bisnis
yang sudah  memiliki  kestabilan
operasional. Dalam keadaan seperti itu,
calon pengusaha lebih cenderung memilih
opsi akuisisi bisnis yang lebih mapan
sebagai langkah mitigasi risiko.

Selain itu, Cempakasari & Kuntadi

(2022) menambahkan bahwa faktor



makro-ekonomi, seperti  pertumbuhan
produk domestik bruto (PDB) dan
kebijakan moneter yang diterapkan oleh
pemerintah, dapat menciptakan iklim
bisnis yang kondusif atau sebaliknya,
menekan daya beli konsumen dan
permintaan pasar. Oleh karena itu,
pengusaha perlu  mempertimbangkan
faktor ekonomi makro ini sebelum
memutuskan strategi bisnis mereka.

Faktor internal meliputi sumber
daya manusia, budaya perusahaan,
struktur organisasi, dan kemampuan
inovasi. Lestari & Santoso (2021)
menyatakan bahwa bisnis baru sering kali
menghadapi tantangan dalam membangun
tim kerja yang solid dan inovatif dari nol.
Di sisi lain, bisnis yang sudah ada
memiliki keunggulan dalam hal sumber
daya manusia yang sudah terlatih dan
proses operasional yang teruiji.

Namun, perbedaan visi dan nilai
antara pemilik baru dan manajemen lama
dapat menjadi kendala dalam transisi
Praditya  (2022)
menjelaskan bahwa konflik internal sering

setelah  akuisisi.

muncul jika pemilik baru mencoba
mengubah budaya organisasi tanpa
memperhitungkan aspirasi dan adaptasi
karyawan.

Faktor  eksternal ~ mencakup

persaingan pasar, perubahan teknologi,
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dan preferensi konsumen. Kurniawan
(2020) menekankan bahwa tingkat
persaingan yang tinggi dalam suatu
industri dapat mempersulit bisnis baru
untuk berkembang. Pelaku bisnis harus
bersaing dengan perusahaan besar yang
sudah memiliki brand awareness yang
kuat dan jaringan distribusi luas. Di sisi
lain, perubahan teknologi dapat menjadi
peluang bagi bisnis baru yang dapat
memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan solusi inovatif atau lebih
efisien.

Rahmadiani (2020) menguraikan
bahwa dalam konteks akuisisi bisnis,
faktor  eksternal  seperti  loyalitas
pelanggan dan reputasi pasar dapat
membantu mempercepat penetrasi pasar
dan meningkatkan pertumbuhan bisnis.
Namun, risiko  seperti  perubahan
preferensi konsumen yang cepat dapat
memengaruhi  nilai perusahaan yang

diakuisisi.

PEMBAHASAN

Keputusan untuk merintis bisnis
baru atau membeli bisnis yang sudah ada
bukanlah pilihan sederhana. Harto (2023)
mencatat bahwa kedua opsi menawarkan
tantangan dan peluang yang berbeda
tergantung pada tujuan, kemampuan, dan

kondisi pasar. Pengusaha  yang
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memutuskan untuk merintis bisnis baru
sering kali didorong oleh keinginan untuk
berinovasi dan menciptakan sesuatu yang
unik di pasar. Hal ini memberikan
kebebasan dalam menentukan visi, misi,
serta strategi bisnis. Sebaliknya, membeli
bisnis yang sudah ada sering kali lebih
menarik bagi mereka yang ingin
memanfaatkan basis pelanggan yang
sudah terbentuk dan sistem yang stabil
(Praditya, 2022)

Menurut Rahmadiane dkk. (2020)
salah satu keuntungan utama merintis
bisnis baru adalah kebebasan dalam
mengembangkan ide dan produk inovatif
tanpa hambatan dari budaya organisasi
atau  struktur lama. Inovasi ini
memungkinkan pengusaha untuk
menyesuaikan diri dengan kebutuhan
pasar yang dinamis dan menciptakan
keunggulan kompetitif. Namun, bisnis
baru menghadapi risiko kegagalan yang
tinggi, terutama di lima tahun pertama.
Kegagalan ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk kurangnya
pengalaman, keterbatasan modal, dan
ketidakpastian pasar (Laluyan & Dewi,
2020).

Kurniawan (2020) menekankan
bahwa persaingan yang tinggi dalam
industri tertentu dapat menyulitkan bisnis

baru untuk mendapatkan pijakan di pasar.
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Bisnis yang baru berdiri sering kali harus
bersaing dengan perusahaan besar yang
memiliki pengaruh pasar, sumber daya
yang lebih besar, dan loyalitas pelanggan
yang kuat. Oleh karena itu, penting bagi
calon pengusaha untuk memiliki strategi
pemasaran yang tepat dan inovatif untuk
membangun  brand  awareness  dan
kepercayaan konsumen.

Mengakuisisi bisnis yang sudah
ada menawarkan keunggulan dalam hal
kestabilan operasional, reputasi pasar, dan
basis pelanggan yang telah terbangun
(llyas dkk., 2020). Dengan membeli bisnis
yang mapan, pengusaha baru dapat
langsung memanfaatkan infrastruktur
yang sudah ada, dari sistem distribusi
hingga sumber daya manusia. Namun,
tantangan terbesar dalam akuisisi bisnis
adalah adaptasi terhadap budaya dan
sistem manajerial yang sudah berjalan
sebelumnya (Praditya, 2022). Konflik
antara nilai-nilai baru yang dibawa oleh
pemilik baru dan Kkebiasaan lama
karyawan dapat menghambat proses
transisi dan mempengaruhi  Kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Selain itu, biaya awal yang
dibutuhkan untuk membeli bisnis yang
sudah ada cenderung jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan merintis bisnis dari

nol. Lestari & Santoso (2021)



menunjukkan bahwa modal besar yang
dibutuhkan untuk mengakuisisi bisnis
dapat menjadi penghalang, terutama bagi
pengusaha baru yang belum memiliki
pengalaman dalam mengelola bisnis yang
kompleks.

Regulasi pemerintah  memiliki
peran penting dalam menentukan pilihan
strategi bisnis. mencatat bahwa regulasi
yang ketat, seperti persyaratan lisensi atau
kebijakan fiskal, dapat mempersulit
pengusaha baru untuk memulai bisnis
mereka. Sebaliknya, regulasi terkait
merger dan akuisisi bisa menjadi
tantangan bagi pengusaha yang ingin
membeli bisnis. Dalam beberapa kasus,
peraturan  antimonopoli  atau izin
pemerintah diperlukan sebelum proses
akuisisi dapat dilakukan.

Kondisi ekonomi, seperti inflasi,
tingkat suku bunga, dan stabilitas mata
uang, juga memengaruhi keputusan
pengusaha. Ismawati & Rahayu (2020)
menjelaskan  bahwa dalam  situasi
ekonomi yang tidak stabil, risiko merintis
bisnis baru menjadi lebih tinggi, sehingga
membeli bisnis yang sudah ada sering kali
menjadi alternatif yang lebih aman dan
lebih stabil.

Faktor internal seperti sumber
daya manusia, budaya organisasi, dan

struktur manajerial memainkan peran
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penting dalam keberhasilan bisnis. Lestari
& Santoso (2021) menekankan bahwa
pengusaha yang memulai bisnis dari nol
harus membangun tim Kkerja Yyang
kompeten dan menciptakan struktur
organisasi yang efektif. Di sisi lain,
akuisisi bisnis menawarkan keuntungan
dari segi sumber daya yang sudah
terbentuk, tetapi memerlukan adaptasi
yang cermat terhadap budaya yang sudah
ada.

Sementara itu, faktor eksternal
seperti persaingan pasar dan preferensi
konsumen sangat memengaruhi strategi
bisnis. Rahmadiani (2020) menyoroti
bahwa bisnis yang diakuisisi dapat
memanfaatkan loyalitas pelanggan yang
ada untuk mempercepat pertumbuhan
mereka. Namun, perubahan preferensi
konsumen yang cepat juga dapat
memengaruhi nilai bisnis yang diakuisisi.

Keputusan antara merintis bisnis
baru atau membeli bisnis yang sudah ada
memerlukan analisis yang mendalam
terhadap berbagai faktor. Iswahyudi
(2023) menyarankan penggunaan analisis
SWOT (Strengths,
Opportunities, Threats) sebagai alat yang

Weaknesses,

efektif untuk mengevaluasi setiap opsi.
Dengan mempertimbangkan keunggulan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang
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ada, pengusaha dapat membuat keputusan
yang lebih terinformasi dan strategis.
Selain itu, penelitian Benzaghta
dkk. (2021) menekankan pentingnya
analisis risiko yang mendalam dan
evaluasi pasar sebelum mengambil
keputusan. Pendekatan ini memungkinkan
calon pengusaha untuk mengidentifikasi
faktor-faktor kritis yang dapat
memengaruhi keberhasilan atau kegagalan
bisnis mereka, serta mengembangkan

strategi mitigasi yang efektif.

KESIMPULAN dan SARAN

Keputusan antara merintis bisnis
baru atau membeli bisnis yang sudah ada
adalah pilihan strategis yang sangat
penting bagi calon pengusaha. Kedua opsi
memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Merintis bisnis baru
menawarkan peluang inovasi, kreativitas,
dan fleksibilitas dalam membentuk
identitas bisnis yang unik, meskipun
menghadapi  risiko  besar  seperti
ketidakpastian pasar dan keterbatasan
sumber daya. Sebaliknya, membeli bisnis
yang sudah ada menyediakan fondasi yang
kuat dalam bentuk infrastruktur, basis
pelanggan, dan sistem yang telah berjalan,
namun memerlukan modal besar dan
adaptasi  budaya yang  signifikan.

Pengaruh regulasi, kondisi ekonomi, serta
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faktor internal dan eksternal juga
memainkan  peranan  kunci  dalam
menentukan keberhasilan strategi yang
dipilih. Oleh karena itu, analisis risiko,
evaluasi pasar, dan pendekatan strategis
sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa keputusan bisnis yang diambil
sesuai dengan visi dan tujuan pengusaha.

Calon  pengusaha  sebaiknya
mempertimbangkan  kondisi  pribadi,
kapabilitas, dan tujuan jangka panjang
mereka sebelum memilih untuk merintis
atau membeli bisnis. Analisis SWOT dan
evaluasi  risiko  dapat membantu
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dari setiap opsi yang diambil. Lebih jauh
lagi, pemahaman yang mendalam
terhadap pengaruh regulasi, kondisi
ekonomi, dan dinamika pasar juga
diperlukan untuk mengelola risiko dengan
lebih baik dan memanfaatkan peluang
yang ada. Dalam hal ini, bimbingan dari
para ahli atau mentor bisnis dapat sangat
membantu pengusaha dalam membuat

keputusan yang tepat dan sukses.
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